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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Bagaiamana Peranan Pojok Baca 

Digital dalam menumbuhkan minat baca masyarakat Desa Maur Baru Kabupaten 

Muratara dan untuk mengetahui Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Metode pengumpulan data 

Menggunakan metode Observasi, Wawancara dan Dokumentasi. Metode analisis 

data menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  

             Dari hasil penelitian menunjukan bahwa Peranan Pojok Baca Digital dalam 

menumbuhkan minat baca sudah berjalan. Dalam peranan Pojok Baca Digital 

menumbuhkan minat baca yaitu penambah penguat literasi, kemudahan Informasi di 

ipusnas, manfaat pojok baca, kemudahan akses baca dengan ebook, sumber informasi 

dan sumber, pemanfaatan internet, tempat rekreasi dan edukasi pengertian minat 

baca, ketersediaan koleksi digital, kunjungan Pojok Baca stategi menumbuhkan 

minat baca  

 

Kata kunci: Peranan,  Pojok Baca Digital,  Minat Baca 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Kemajuan suatu bangsa diukur dari kualitas sumber daya manusianya 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut terciptanya masyarakat 

yang gemar belajar. Proses belajar yang efektif antara lain dilakukan melaui 

membaca masyarakat yang gemar membaca memperoleh pengetahuan dan 

wawasan luas masyarakat yang berwawasan luas mudah untuk bersikap proaktif 

tetapi kritis terhadap setiap perubahan masyarakat agar peka terhadap setiap 

perubahan supaya masyarakat peka terhadap tuntutan hidupnya. itulah mengapa 

sering dikatakan bahwa membaca merupakan kunci membangun peradaban di 

Indonesia, rendahnya literasi membaca menyebabkan sumber daya manusia tidak 

kompetitif sebagai akibat lemahnya kemampuan budaya membaca.
1
 

Membaca merupakan sarana utama bagi setiap individu dari berbagai 

macam latar bahasa, pendidikan, status sosial dan latar belakang lainnya dalam 

memahami informasi yang termuat di berbagai media.Membaca dapat menjadi 

kunci informasi bagi setiap individu untuk melakukan komunikasi serta 

pendekatan lainnya. Adapun informasi yang termuat dapat beragam, dimulai dari 

informasi yang bersifat umum, maupun informasi yang bersifat ilmiah. Namun 

demikian informasi yang dimuat haruslah relevan, faktual dan dapat 
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dipertanggung jawabkan, agar tidak terjadi di informasi sehingga menimbulkan 

hal-hal negativ.
2
 

UNESCO menyebutkan Indonesia urutan kedua dari bawah soal literasi 

dunia, artinya minat baca masyarakat sangat rendah, menurut data UNESCO, 

minat baca masyarakat Indonesia sangat memprihatinkan , hanya 0,001% Artinya 

dari 1,000 orang Indonesia hanya satu orang yang rajian membaca Riset berbeda 

bertajuk World”s Most Literate Nations Ranked  yang dilakukan oleh Central 

ConnecitutstateUniversity pada maret 2016 lalu, Indonesia dinyatakan menduduki 

peringkat ke-60 dari 61 soal minat membaca, persis berada di bawah Thailand 

(59) dan diatas Bostwana (61) Padahal dari segi nilai Instruktur untuk mendukung 

membaca, peringkat Indonesia berada di atas Negara-negara Eropa.
3
 

Dari 34 provinsi di Indonesia, hanya 9 provinsi yang masuk dalam aktivitas 

literasi sedang, 24 provinsi masuk dalam literasi rendah, dan satu provinsi masuk 

dalam kategori literasi sangat rendah.  Beberapa hasilpenelitian menunjukkan 

adanya korelasi yangpositif  antara minat baca dengan kebiasaan membaca dan 

kemampuan membaca. Rendahnya  minat baca masyarakat di Indonesia tentu 

menjadikan kebiasaan membaca yang rendah, dan kebiasaan membaca yang 

rendah akan berdampak pada kemampuan membaca yang pastinya juga rendah.
4
 

Minat membaca merupakan masalah yang cukup signifikan dan mendalam 

bagi kegiatan membaca, karena dapat memotivasi seseorang untuk  membaca 

secara mandiri. anak-anak harus didorong untuk membaca sejak usia muda, 

                                                           
2
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karena ini adalah periode optimal bagi mereka untuk mengasimilasi informasi 

baru dan ditanamkan secara implisit dengan nilai-nilai kehidupan. Peningkatan 

minat baca tidak dapat muncul tanpa upaya yang disengaja untuk menginspirasi 

dan memupuk kebiasaan membaca. sebagai lembaga yang mendorong 

pengembangan membaca, setiap perpustakaan harus merencanakan kegiatan 

kreatif dan mendorong upaya berhubungan langsung dengan masalah minat 

membaca masyarakat. Dengan tujuan agar masyarakat lebih bijak dan mudah 

dalammenemukan informasi terbaru, maka  kebutuhan akan  layanan Pojok Baca 

Digital menjadi penting. kecintaan mereka pada buku akan berkembang saat 

mereka membenamkan diri dalam banyak pilihan yang disediakan oleh area 

membaca digital. Dalam kaitan ini, kehadiran dan keberadaan Pojok Baca Digital 

tentu bukan untuk berkompetisi dengan perpustakaan yang sudah ada, tapi justru 

untuk membangun sinergi dan melengkapi fungsi dan peran perpustakaan secara 

simultan. dengan sinergi dan semangat kebersamaan ini diharapkan minat baca 

masyarakat terus terdorong.
5
 

Minat baca dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal meliputi usia, jenis kelamin, intelegensi, kemampuan membaca serta 

kebutuhan psikologis. sedangkan faktor eksternal atau faktor institusional yaitu 

faktor yang berasal dari luar individu itu sendiri, yang meliputi tersedianya buku-
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buku, status sosial ekonomi, pengaruh orang tua, teman sebaya dan guru serta 

imbas era globalisasi.
6
 

Pentingnya membangun minat baca masyarakat, yang merupakan 

komponen utama dalam membangun literasi untuk kesejahteraan sebagai fondasi 

awal yang menentukan arah pergerakan Hasil membaca Tujuan umum dari 

pembinaan minat baca untuk masyarakat.menciptakan masyarakat membaca 

(reading society) menuju masyarakat belajar (learning society) dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa menciptakan sumber daya manusia yang 

berkualitas. pesatnya perkembangan teknologi informasi di era saat ini sangat 

berpengaruh bagi masyarakat Indonesia dalam literasi. Perkembangan teknologi 

informasi yang sangat pesat di segala aspek mempunyai peran yang penting bagi 

perpustakaan.
7
 

Perpustakaan yang dimulai dengan cara-cara tradisional menggunakan 

sumber daya manusia secara perlahan digantikan dengan teknologi yang lebih 

canggih dan praktis. Perkembangan teknologi informasi di perpustakaan dimulai 

dengan adanya katalog indeks. Setelah itu, pengelolaan bahan perpustakaan yang 

sebelumnya dilakukan dengan cara manual kini sudah dilakukan dengan 

memanfaatkan teknologi yang ada.
8
 Perpustakaan umum menyediakan akses 

kepada pengetahuan, informasi pembelajaran sepanjang hayat dan karya imajinasi 

                                                           
6
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berbagai sumber pustaka dan jasa perpustakaan.
9
 Sumber pustaka dan jasa 

perpustakaan tersebut harusnya di tujukan untuk semua kalangan tanpa 

memandang ras, kebangsaan jenis kelamin, agama bahasa, keterbatasan, fisik, 

status ekonomi, status pekerjaan, dan status pendidikan.
10

 

Tujuan utama perpustakaan umum yaitu menyediakan sumber pustaka dan 

jasa melalui berbagai media dalam memenuhi kebutuhan individu atau kelompok 

hal pendidikan, infomasi, pengembangan diri, dan rekreasi.perpustakaan umum 

berperan penting dalam mengembangkan dan memeliharademokrasi ditengah 

masyarakat dengan memberikan akses terhadap pemustakakepada beragam 

pengetahuan, ide,dan opini. 

Peran penting perpustakaan umum yaitu berkonsentrasi dalam 

perkembangan seni dan budaya didalam masyarakat serta membantu membentuk 

dan mendukung identitas budaya bagi masyarakat yang bersangkutan. hal ini 

dapat dicapai dengan bekerja sama dengan organisasi lokal dan regional yang 

sesuai, yaitu dengan menyediakan ruang untuk aktivitas budaya, mengadakan 

program-program budaya, dan memastikanbahwa segala hal menyangkut budaya 

tersedia dalam sumber pustaka, Tujuan layanan perpustakaan yang berstandar 

adalah menjadikan perpustakaan itu terpadu dalam layanan informasi yang 

berbasis informasi teknologi, agar dapat mendukung kegiatan perpustakaan. 

Perpustakaan melalui keunggulan jasa layanan serta akses yang inovatif dan 

efektif terhadap sumber informasi dalam berbagai format dan media. 

                                                           
9
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Di era digital yang telah menjadi keseharian masyarakat hampir di seluruh 

dunia, media informasi mengalami banyak perubahan, utamanya yang terdapat di 

jaringan internet. Informasi menjadi sangat terbuka dan mudah diakses oleh 

siapapun yang terhubung dengan jaringan internet, dan informasi yang termuatpun 

sama beragamnya dengan informasi yang terdapat pada media lain. walaupun 

demikian, informasi yang terdapat di jagat dunia maya melalui internet, menjadi 

tantangan tersendiri untuk dihadapi oleh masyarakat dari berbagai latar belakang 

dan usia.
11

 Mengingat pada jaringan internet, siapapun dapat dengan leluasa 

memberikan informasi yang diinginkan oleh Publisher atau seseorang yang 

menjadi penyebar dari sebuah informasi.12 

Teknologi informasi yang terus-menerus berkembang melahirkan sebuah 

paradigma baru di bidang perpustakaan. Adanya Digital Library (Perpustakaan 

Digital) yang merupakan sebuah terobosan baru di setiap perpustakaan merupakan 

bukti perkembangan teknologi di perpustakaan. Sesuai dengan tujuannya yaitu 

seperangkat alat yang memudahkan dalam pengelolaan tugas-tugas yang berkaitan 

dengan pemrosesan data, informasi dan komunikasi, teknologi informasi 

membantu segala hal di perpustakaan termasuk layanannya untuk dipermudah 

agar dapat dijangkau oleh banyak orang, salah satunya pemanfaatan Pojok Baca 

Digital.13 

                                                           
11
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Pojok Baca Digital merupakan tempat membaca yang menyediakan koleksi 

buku cetak dan buku digital (e-book) koleksi e-book yang ada di pojok baca 

digital berasal dari konten yang tersimpan pada lokal server dan juga konten 

iPusnas, yang dapat di unduh menggunakan aplikasi playsotre, Pojok Baca Digital 

juga di lengkapi dengan perangkat pop up dan aplikasi untuk media promosi, 

kegiatan serta koleksi e-book audio dan video, yang di rekomendasikan pada 

banner yang tersedia tujuan berdirinya pojok baca digital diharapkan dapat 

meningkatkan minat baca masyarakat Maur Baru, dan meningkatkan literasi 

masyarakat dengan menyediakan literatur-literatur yang terpecaya berdasarkan 

Perpustakaan Nasional.14 

Melalui Layanan Pojok Baca Digital perpustakaan memberikan solusi untuk 

bersiap menghadapi tantangan teknologi yang tidak hanya menuntut masyarakat 

untuk bisa menelusuri informasi, tetapi harus mampu mempertahankan nilai-nilai 

sosial budaya yang bisa saja hilang karena pesatnya peningkatan 

teknologi.Dengan demikian Pojok Baca Digital mampu meningkatkan literasi 

digital dengan mencetak sumber daya manusia (SDM) unggul yang bermartabat, 

berbudaya dan berkarakter.Layanan Pojok Baca Digital ini diharapkan dapat 

meningkatkan minat baca masyarakat dan meningkatkan literasi masyarakat 

dengan menyediakanliteratur-literatur yang terpecaya.
15 

Hadirnya Pojok Baca Digital di Desa Maur Baru diharapkan mempermudah 

disetiap kalangan masyarakat  Desa Maur Baru dalam mengakses sumber 

                                                           
14

Aswat Hijrawati. Analisis Gerakan Literasi Pojok Kelas Terhadap Eksistensi Daya 

Baca Anak di Sekolah Dasar Baca. Jurnal Basicedu. 4 (1) : 71-78. 
15

Joan, M Reitz. Dictionary For Library and Information Science. (London : Libraries 

Unlimited, 2004) 
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informasi ketika masyarakat ingin membaca dan diharapkan secara tidak langsung 

dapat meningkatkan minat baca masyarakat Desa  Maur Baru. Pojok Baca Digital 

Desa Maur Baru merupakan program  dari Perpustakaan Nasional Republik  

Indonesia. Pojok Baca Digital Desa Maur Baru  resmi  beroperasi Pada Tanggal 

10 mei 2022 dan disediakan  diKantor Desa Maur Baru,  bisa digunakan oleh 

siapapun terutama masyarakat Maur Baru, Fasilitas yang ada di Pojok Baca 

Digital Desa Maur Baru, Empat Perangkat Komputer, TV langganan  dan jaringan 

internet. Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti, Pojok Baca Digital 

memilki pengunjung dari kalangan masyarakat umum, pelajar dan mahasiswa, 

pojok baca digital membaca buku melalui internet, komputer dan website. Pojok 

baca masih menyediakan bahan bacaan tercetak masih seperti buku-buku referensi 

saja dan belum banyak koleksi lainnya dikarenakan masih baru diresmikan dan 

buku-buku yang ada dipojok baca digital merupakan hasil hibah dari Perpustakaan 

Nasional, Maka dari itu penulis tertarik untuk mengambil judul” Peranan Pojok 

Baca Digital Dalam Menumbuhkan Minat Baca Masyarakat Desa Maur 

Baru Kabupaten Muratara” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan rumusan masalah pada 

penelitian ini sebagai berikut: 

1.  Bagaiamana Peranan  Pojok Baca Digital dalam menumbuhkan minat baca 

masyarakat Desa Maur Baru Kabupaten Muratara? 
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C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 

Untuk mengetahui bagaimana peranan  yang dilakukan Pojok Baca Digital 

dalam menumbuhkan minat baca masyarakat Desa Maur Baru Kabupaten 

Muratara. 

 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat teoritis 

Semoga dari hasil penelitian ini berikut bisa digunakan sebagai 

pedoman bagi peneliti-peneliti selanjutnya dan mengembangkan ilmu 

pengetahuan pada umumnya dijurusan ilmu perpustakaan. 

2. Manfaat praktis  

Penelitian ini semoga bisa menyuguhkan ide untuk masyarakat, 

pemerintah, mahasiswa, pelajar dan komunitas-komunitas lainnya, bahwa 

sangat pentingnya membaca untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan 

dalam diri 

E. Penjelesan Judul 

Pojok baca merupakan sebuah tempat yang terletak di sudut ruangan yang 

dilengkapi dengan koleksi buku. Kemendikbud (2018) menjelaskan bahwa sudut 

baca merupakan sebuah ruangan yang terletak di sudut ruangan kelas yang 

dilengkapi dengan koleksi buku danberperan sebagai perpanjangan fungsi 

perpustakaan. Dengan menyediakan bahan bacaan dari berbagai topik, pojok baca 

diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada masyarakat dalam meningkatkan 
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minat baca. Program ini seperti perpustakaan mini yang menyediakan ragam buku 

bacaan mulai dari bacaan anak Paud, TK hingga bacaan ilmu sosial, bisnis dan 

lain-lain. Dengan tersedianya ragam buku bacaan tersebut, diharapkan dapat 

menarik perhatian masyarakat dari berbagai kalangan danjenjang usia agar mau 

membaca.
16

 

Menurut Koko Srimulyo yang dikutip oleh Ali Rohmad menyatakan bahwa 

minat membaca adalah “kecenderungan hati yang tinggi terhadap aktivitas 

membaca, atau sebagai keinginan atau kegairahan yang tinggi terhadap aktivitas 

membaca, bahkan ada pendapat yang menyatakan bahwa minat membaca itu bisa 

diidentikkan dengan kegemaran membaca (the love for reading),” membaca 

adalah “perhatian atau kesukaan (kecenderungan hati untuk membaca), yang 

mana minat 

akan membaca perlu dipupuk, dibina, diarahkan, dan dikembangkan dari sejak 

usia dini, remaja, sampai usia dewasa yang melibatkan peranan orang tua, 

masyarakat, dan sekolah.
17

 

Desa Maur Baru merupakan sebuah desa yang terletak di Kabupaten Musi 

Rawas Utara, Sumatera Selatan Desa Maur Lama maupun Baru, dahulu terkenal 

disegani dalam hal keagamaan. 

 

 

                                                           
16

 Jurnal Pustaka Budaya Vol. 9 No 2, Juli 2022 Peran Pojok Baca Dalam Menumbuhkan 

Minat Baca Masyarakat Dusun Ngrancah 
17

 Furqanul Azis dan Chaedar Alwasilah, Pengajaran Bahasa Komunikatif, (Bandung: Remaja 

Rosdakaya, ), 111-112. 



 
 

11 

BAB II 

KERANGKA TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Peranan Pojok Baca Digital  

Peran ialah komponen dinamis terhadap posisi ataupun status, jika 

individu memenuhi hak serta kewajiban jabatannya, ia telah menjalankan 

suatu peran. Selanjutnya menurut Riyadi Peran merupakan  orientasi dan 

pengertian peran suatu partai dalam oposisi sosial. Pelaksana individu dan 

organisasi dalam pekerjaan ini akan bertindak sesuai dengan harapan orang 

atau lingkungan, Peran seseorang adalah dampak yang diantisipasi mereka 

dalam interaksi sosial tertentu.  Peran merupakan status sosial atau 

pengaruh berdasarkan posisi. Fungsi tersebut terpenuhi jika individu 

melakukan hak serta kewajibannya berdasarkan jabatannya. Peran ada 

ketika satu tindakan dan peluang disajikan. 

a. Jenis-Jenis Peranan  

Abu Ahmadi memisahkan tanggung jawab berdasarkan dua faktor. 

Pertama, peran sosial adalah ekspektasi sosial (sosial) tentang perilaku 

dan sikap yang terkait dengan posisi tertentu, terlepas dari individu yang 

mempertahankan level itu. Fungsi kedua dari orang (individu) adalah 

harapan masyarakat akan perilaku dalam posisi tertentu, yang sangat 

terkait dengan ciri-ciri unik individu. Secara normatif, peran sosial 

berkorelasi dengan posisi orang dalam keadaan tertentu, seperti yang 
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terlihat pada gambar ini.Meskipun demikian, masih ada perbedaan. 

(Marlin M. Friedman).
18

 

b.  Peranan Pojok Baca Digital dalam Menumbuhkan Minat Baca 

Menurut J. Dwi Narwoko dan Bagong Suyanti jabatan bisa 

mempengaruhi perilaku individu sebab peran itu memiliki fungsi yakni, 

memberikan arah terhadap proses sosialisasi pewarisan tradisi, 

kepercayaan, nilai-nilai, norma-norma serta wawasan bisa mepersatukan 

kelompok ataupun masyarakat Menyalakan sistem pengendalian juga 

control, hingga bisa melestarikan kehidupan bermasyarakat.
19

J. Dwi 

Narwoko peran Pocadi dalam menumbuhkan minat baca masyarakat 

yaitu sebagai berikut:
20

 

1) Sebagai Penambah Penguatan literasi 

Seseorang yang literat mampu memperoleh, menafsirkan, dan 

menerapkan informasi secara benar melalui membaca, menulis, 

mendengarkan, atau berbicara. Pandangan lain bahwa literasi adalah 

seperangkat kemampuan yang mencakup kemampuan membaca, 

menulis, dan berpikir kritis, kreatif, dan inovatif, yang kesemuanya saling 

terkait. Untuk benar-benar melek huruf, seseorang harus dapat 

menggunakan sumber informasi cetak, visual, dan digital untuk terlibat 

dalam pemikiran kritis serta kemampuan membaca dan menulis. 

                                                           
18

 Surtiawati, C. (2009). Menumbuhkan Minat Membaca Sebagai Upaya Peningkatan Mutu 

Tenaga Pendidik Paud Di Indonesia. Jiv, 4(2), 204–209. https://doi.org/10.21009/jiv.0402.9 
19

 Peran sudut baca dalam upaya meningkatkan minat baca pegawai dan pengunjung di 

lingkungan kantor kecamatan kota baru. (2019). 

 
20

J. Dwi Narwoko, peran Pocadi kecamatan kota baru. Pustaka, 2019), hlm 35 
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Literasi merujuk kepada seperangkat keterampilan dan kemampuan 

seseorang untuk membaca, menulis, berhitung, berbicara, dan 

memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-sehari. Apabila 

kemampuan itu tidak terpenuhi maka akan kesulitan dalam mencari 

informasi. Maka literasi harus ditingkatkan termasuk di dalamnya yaitu 

tingkat membaca, berpikir kritis dan kecakapan dalam menggunakan 

teknologi. Maka dari hal itu dapat dikatakan bahwa peran Pocadi dalam 

menumbuhkan minat baca adalah sebagai penguat literasi dimana Pocadi 

membantu masayarakat dalam menambah wawasan ilmu pengetahuan 

dan membantu menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi. 

2) Mempermudah mencari informasi dari iPusnas 

 

Penelitian, pelestarian, informasi, dan kesenangan semuanya dapat 

ditemukan di perpustakaan, menjadikannya tempat yang ideal untuk 

mendidik para pemimpin masa depan bangsa. Derajat peradaban dan 

budaya suatu bangsa dapat diukur dengan kemampuan penduduknya 

dalam memahami ilmu pengetahuan dan teknologi. Pojok baca digital 

membantu para pengguna nya dalam mencari dan menelusur informasi 

secara digital melalui aplikasi ebook yang telah disediakan. Sehingga 

pojok baca digital dapat meningkat ilmu pengetahuan dan teknologi 

masyarakat. 
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2. Pojok Baca 

a. Pengertian Pojok Baca 

Pojok baca merupakan sebuah sudut baca di kelas yang di lengkapi 

dengan koleksi bahan bacaan yang ditata semenarik mungkin guna untuk 

menumbuhkan minat baca siswa. Pojok baca ini adalah sebagai 

perpanjangan dari fungsi perpustakaan Madrasah Ibtidaiyah yaitu untuk 

mendekatkan buku kepada siswa, buku yang tersedia bukanlah hanya buku 

pelajaran saja akan tetapi juga berisi buku-buku non pelajaran. Buku yang 

terdapat di pojok baca sebagian berasal dari perpustakaan sekolah.Dengan 

hal ini kemedikbud, menjelaskan bahwa sudut baca adalah sebuah ruangan 

yang terletak di sudut ruangan kelas yang dilengkapi dengan koleksi buku 

dan juga berperan sebagai perpanjangan fungsi perpustakaan.Dengan sudut 

baca ini siswa dapat melatih untuk membiasakan membaca buku, sehingga 

menjadikan siswa gemar membaca. Gipayana berpendapat bahwa pojok 

baca adalah sebagai area dengan berbagai buku yang tersedia untuk 

membaca, meminjam, dan kegiatan lain yang berhubungan dengan 

membaca. Menurut Marg, pojok baca adalah area yang nyaman dimana 

siswa dapat duduk dan membaca, lengkap dengan meja dan tali tipis yang 

terhubung ke dinding untuk menggantung buku.   

Marg juga menjelaskan, bahwa pojok baca itu sendiri berbeda dengan 

perpustakaan karena pojok baca merupakan ruangan yang dimiliki oleh 

siswa dan area khusus yang ada di kelas agar mereka dengan mudah 

mengakses buku yang dicari. Siswa dapat memilih buku mereka sendiri dan 
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membaca banyak buku-buku menarik yang ditampilkan
21

. Adapun 

Kemendikbud, juga menjelaskan bahwa sudut baca yaitu suatu sudut atau 

tempat yang berada di dalam kelas yang dipergunakan untuk menata buku 

atau sumber belajar lainnya dalam rangka meningkatkan minat baca dan 

belajar siswa melalui kegiatan membaca yang menyenangkan.
22

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pojok baca 

adalah tempat membaca yang terletak di dalam sudut ruangan kelas dan 

dilengkapi dengan koleksi buku serta berperan sebagai perpustakaan yang 

dibuat secara menarik agar merangsang perhatian siswa untuk 

meningkatkan minat baca sehingga mencapai hasil belajar yang diinginkan. 

b. Perpustakaan Pojok  

Para pakar berbeda pendapat tentang istilah pojok membaca atau 

dalam bahasa inggrisnya yaitu reading corner. Penamaan pojok membaca 

ini merujuk pada istilah yang digunakan untuk menamai sebuah tempat 

yang terdapat berbagai macam bahan bacaan, tidak hanya di dalam kelas 

namun juga di ramai sekalipun.oleh karena ada yang menyebutnya reading 

corner, pojok membaca, sudut membaca, terminal membaca dan masih 

banyak lagi. Namun, jika ditelusuri lebih jauh tempat-tempat tersebut 

mempunyai makna atau tujuan yang sama, hanya saja penyebutannya saja 

yang berbeda tergantung tempat membaca itu sendiri, seperti contoh 

                                                           
 

21
Moh.Adib Rofiudin dan Hermintoyo, “Pengaruh Pojok Baca Terhadap Peningkatan Minat 

Baca Siswa di SMP Negeri 3 Pati”, Jurnal Ilmu Perpustakaan, Vol. VI, No. 1, 2017, h. 8. 

 
22

 Agung Rimba Kurniawan, “Peranan Pojok…, h. 49-50. 
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Arabian corner, yaitu semua bahan bacaannya mengenai Arab baik itu 

sastra, budaya maupun tradisi.
23

 

Reading corner atau pojok membaca yang akan dibahas di sini 

merupakan tempat di dalam kelas yang difungsikan sebagai penempatan 

bahan pustaka untuk menumbuhkan minat membaca dan kecakapannya 

dalam belajar dan mudah dijangkau oleh peserta didik.
24

  Marg berpendapat 

bahwa pojok membacamerupakan sebuah ruangan yang nyaman untuk 

peserta didik duduk dan membaca yang dimana terdapat meja dan tali tipis 

yang diikat pada dinding untuk meletakkan buku-buku. Marg juga 

menjelaskan bahwa pojok membaca dengan perpustakaan berbeda, karena 

menurutnya pojok membaca menggunakan sudut kelas mereka yang mana 

buku mudah diakses dan mereka juga memiliki kebebasan untuk memilih 

buku yangmenarik bagi mereka.
25

 

Fungsi Perpustakaan Pojok sebagai upaya peningkatan budaya literasi 

peserta didik, keberadaan reading corner tentu mempunyai fungsi yang tidak 

jauh berbeda dengan peprustakaan di sekolah yang secara umum yaitu 

adanya fungsi edukaitf, informatif, dan administratif. Fungsi pojok 

membaca secara umum adalah untuk menambah minat membaca para 

peserta didik sehingga kedepannya minat membaca yang tinggi maka 

                                                           
23

Fathia Nahdli Handayani, “Implementasi Gerakan LiterasiSekolah Melalui Sudut Baca Pada 

Anak Usia 5-6 Tahun Di TKZhafira Keboansikep, Gedangan, Sidoarjo”, (Skripsi, ProgramStudi 

Pendidikan Anak Usia Dini, Fakultas Tarbiyah danKeguruan, UIN Sunan Ampel Surabaya 2019 
24

Sisi Edukasi, “Panduan Pemanfaatan dan PengembanganSudut Baca Kelas dan Area Baca 

Sekolah”, diakses pada tanggal 8Februari 2020.http;//www.berkaseduaksi.com/2017/05/panduan-

sudut-baca-kelas-area-baca.html. 
25

Moh Adib Rofi’uddin dan Hermintoyo, “Pengaruh PojokBaca Terhadap Peningkatan Minat 

Baca Siswa di SMP Negeri 3Pati”, (Skripsi, Jurusan Ilmu Perpustakaan, Fakultas Ilmu 

Budaya,Universitas Diponegoro 
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diharapkan kemampuan membacanya akan meningkat dan lebih termotivasi 

untuk belajar, karena sumber pustaka lebih dekat dengan mereka.26 

Tujuan Perpustakaan Pojok Pojok membaca diperuntukkan untuk 

merangsang minat membaca pada peserta didik melalui keberadaannya yang 

dekat.Kemendikbud menjelaskan bahwa tujuan perpustakaan pojok atau 

pojok membaca mempunyai tujuan yaitu mendekatkan kepada anak budaya 

membaca dengan tempat yang kreatif dan lebih mudah diakses.Perpustakaan 

pojok atau pojok membaca juga bertujuan sebagai upaya mendekatkan 

perpustakaan pada peserta didik.Perpustakaan  pojok yang ada didalam 

kelas harus dimanfaatkan secara optimal untuk mendukung keberhasilan 

proses pembelajaran.
27

 

Fungsi Pojok Baca, yaitu  untuk menumbuhkan kecintaan membaca 

pada masyarakat, sehingga ke depan akan tumbuh semangat membaca yang 

tinggi. Diharapkan kemampuan membaca mereka akan meningkat dan 

mereka akan lebih termotivasi karena dekat dengan sumber perpustakaan.28 

c. Pojok Baca Digital  

Pojok Baca  Digital dengan memperkenalkan media digital sebagai 

media penelusuran informasi dan cara lain membaca buku dan mendapatkan 

e-book, Pojok Baca sendiri memiliki peran yang sangat penting dalam 

menumbuhkan minat baca masyarakat hal ini terbukti dari antusiasnya anak- 

                                                           
26

Rizqan, “Dampak Keberadaan Reading Corner TerhadapMotivasi Belajar Siswa SMAN 1 

Bireuen”, (Skripsi, FakultasAdab Dan Humaniora Universitas Islam Negeri As-Raniry BandaAceh, 

2017). 
27

Rizka Viviana Masruroh, “Analisis Pemanfaatan SudutBaca Di Lingkungan Sekolah Guna 

Menumbuhkan BudayaLiterasi Pada Siswa Di SD Negeri Polomarto”, (Skripsi, FakultasKeguruan 

Dan Ilmu Pendidikan Universitas MuhammadiyahPurwokerto, 2017 
28

 Majnun, L. (2018). Universitas Islam Negeri, 1–71. 
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anak dan pengunjung lainnya yang memenuhi Pojok Baca Digital penelitian 

ini dapat di simpulkan bahwa peran pemerintah dalam menghadirkan pojok 

baca digital, sangat membantu menumbuhkan minat membaca masyarakat 

.sebagai fasilitator tempat membaca dengan berbagai media digital, sebagai 

bahan bacaan terdekat, tempat membaca yang nyaman, dan tempat 

membaca yang menarik perhatian, sehingga dari beberapa peran tersebut 

membantu menumbuhkan minat membaca masyarakat.29
 

Pojok baca digital dibuat untuk kemampuan berliterasi sebagai 

kemampuan mengakses, memahami, dan menggunakan sesuatu secara 

cerdas melalui kegiatan, membaca, melihat, menyimak, menulis dan lain-

lain. Maksud dan tujuan dari penyelenggaraan kegitan pengembangan pojok 

baca adalah Menyelenggarakan dan menumbuh kembangkan pola pikir dan 

cakrawala pengetahuan bagi masyarakat, untuk menciptakan masyarakat 

membaca, menuju masyarakat belajar dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, serta menciptakan Sumber Daya Manusia berkualitas 

sebagai subjek pembangunan daerah masyarakat dan Memberi peluang serta 

rangsangan bagi pengembangan pemikiran-pemikiran inovatif tentang 

metode menumbuh kembangkan minat baca masyarakat secara 

berkelanjutan.30
 

Pojok baca merupakan Pemanfaatan sudut ruang sebagai tempat 

koleksi buku Diharapkan penyebaran sudut baca akan mendorong 

                                                           
29

Sip.bengkuluselatankab.go.id Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bengkulu 

selatan 

https://diskominfo.tanatorajakab.go.idlayanan pojok baca 
30

Komunikasi Interpersonal Pustakwan  Pada Pojok BacaDigital Kantor  Dinas  Perpustakaan  

dan Kearsipan  Pemerintah Kabupaten  Labuhan  Batu  SkripsiHidayani Syafitri Hara 

https://diskominfo.tanatorajakab.go.idlayanan/
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masyarakat untuk mengembangkan apresiasi yang lebih besar untuk 

membaca dan kemampuan kognitif yang kuat. POCADI adalah nama 

sebuah ruang baca digital tempat berlangsungnya kegiatan membaca 

berbasis internet. POCADI merupakan ide membaca yang bertujuan untuk 

mengedukasi masyarakat dan membangun smart city dengan menyediakan 

layanan perpustakaan dalam format digital (e-book) maupun layanan buku 

fisik. Perangkat lunak ini dikembangkan oleh Perpustakaan Nasional 

Indonesia.
31

 

Pojok baca bertujuan untuk menumbuhkan apresiasi masyarakat 

terhadap membaca. Tujuan dari pojok baca, menurut Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, adalah untuk mendekatkan komunitas budaya 

baca ke ruang kreatif yang lebih mudah diakses. Perpustakaan pojok atau 

pojok baca juga dimaksudkan untuk mendekatkan perpustakaan dengan 

lingkungan sekitar. (Astuti, 2015) untuk lebih mencerdaskan masyarakat 

melalui Perpustakaan Digital melalui internet, dan mencerdaskan 

masyarakat melalui perpustakaan digital dengan tujuan menciptakan kota 

smart city. dan manfaat dari Pojok Baca Digital yaitu masyarakat dapat 

mengakses sebuah bahan bacaan dengan melalui E-book. Masyarakat dapat 

menikmati internet di POCADI. masyarakat lebih cepat mendapatkan 

informasi. Sebagai sumber informasi Sebagai sumber tempat belajar, 

sebagai tempat rekreasi dan edukasi.32 Tujuan Pojok Baca Digital Pojok 

baca bertujuan untuk menumbuhkan apresiasi masyarakat terhadap 

                                                           
31

BidingeMaitir.(1981). Telaah Pustaka.Journal of Information and Modeling, 53(9), 
32

BidingeMaitir.(1981). Telaah Pustaka.Journal of Information and Modeling, 53(9),  
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membaca. Tujuan dari pojok baca, menurut Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, adalah untuk mendekatkan komunitas budaya baca ke ruang 

kreatif yang lebih mudah diakses. Perpustakaan pojok atau pojok baca juga 

dimaksudkan untuk mendekatkan perpustakaan dengan lingkungan sekitar. 

Adapun tujuan didirikan nya POCADI sebagai berikut:  

1) Untuk lebih mencerdaskan masyarakat melalui Perpustakaan Digital 

melalui internet 

2) Mencerdaskan masyarakat melalui Perpustakaan Digital   

3) Menciptakan kota smart city. 
33

 

  Ada beberapa Manfaat dari pojok baca digital yaitu:  

1) Masyarakat dapat mengakses bahan bacaan dengan melalui E-book.  

2) Masyarakat dapat menikmati internet di POCADI.  

3) Masyarakat lebih cepat mendapatkan informasi.  

4) Sebagai sumber informasi  

5) Sebagai sumber tempat belajar  

6) Sebagai tempat rekreasi dan edukasi 
34

 

Berdasarkan pemaparan diatas maka fungsi pojok baca digital adalah 

menjadikan sarana informasi untuk masyarakat dengan format didigital, 

sebagai sarana pembelajarannon formal untuk. Masyarakat seperti belajar 

entrepreneurship untuk masayarakat, menjadikan masyarakat lebih cerdas, 

                                                           
 

33
Sari, Intan. Peranan (POCADI) Pojok Baca Digital Dalam Menumbuhkan Minat Baca 

Masyarakat Di Pojok Baca Mimbar Astaka Eks MTq Lapangan Merdeka Tebing Tinggi. Diss. 

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan, 2021. 

 
34

Sari, Intan. Peranan (POCADI) Pojok Baca Digital., hal.13 
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seperti belajar mendesain dan pojok baca menjadi sumber hiburan bagi 

masyarakat. 

d. Keunggulan dan Kelemahan Media Pojok Baca 

Keunggulan dan kelamahan media pojok baca terdapat beberapa 

keunggulan begitu juga dengan kelemahan pojok baca hal ini dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini  

      Tabel 2.1 Keunggulan dan Kelemahan Media Pojok Baca 

Keunggulan Media Pojok Baca Kelemahan Media Pojok Baca 

1) Dapat menarik minat baca 

masyarakat  

2) Dapat menghemat waktu 

3) Dapat menciptakan suasana 

yang  menyenangkan  

1. Penyediaan buku harus bervariasi 

2. Harus memberikan ruangan yang 

begitu menarik  

Berdasarkan pemaparan diatas maka fungsi pojok baca digital adalah 

menjadikan saraana informasi untuk masyarakat dengan format digital, 

sebagai sarana pembelajarannon formal untuk. Masyarakat seperti belajar 

enterpreneurship untuk masayarakat, menjadikan masyarakat lebih cerdas, 

seperti belajar mendesain dan pojok baca menjadi sumber hiburan bagi 

masyarakat. 

3. Minat Baca 

a. Pengertian Minat Baca 

Minat baca merupakan kesenangan atau perhatian yang terus menerus 

terhadap suatu objek karean adanya pengharapan, akan memperoleh 

manfaat, minat adalah rasa lebih suka dan ketertarikan pada suatu hal 

aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Dalam kamus besar bahasa Indonesia 
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minat adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu atau gairah, 

atau keiginan. minat sering pula oleh orang-orang di sebut “interes”.minat 

bisa di kelompokan sebagai sifat atau sikap yang memiliki kecenderungan 

atau tendensi tertentu. Minat dapat mempresentasikan tindakan-tindakan 

minat tidak bisa di kelompokan sebagai pembawaan tetapi sifatnya bisa di 

usahakan, di pelajari dan di kembangkan.35 

Minat baca merupakan perpaduan antara keinginan, kemauan, dan 

motivasi. Motivasi membaca mengandung pengertian kekuatan dalam 

diriyang mampu menarik perhatian individu untuk melakukan aktivitas, 

memahami informasi dan makna yang terkandung dalam bahasa 

tertulis.Secara umum yang dimaksud dengan minat baca dapat dikaitkan 

sebagai dorongan yang timbul, gairah atau keinginan yang besar pada diri 

manusia yang menyebabkan seseorang menaruh perhatian pada kegiatan 

membaca.36 

Minat membaca juga dapat dijelaskan sebagai sebuah motivasi 

intrinsik untuk menyalurkan ide dan gagasan atau transmisi pemikiran yang 

berpengaruh positif untuk menambah proses pengayaan pribadi, 

mengembangkan intelektualitas ,membantu mengerti permasalahan orang 

lain, dan mengembangkan konsep diri sebagai sebuah proses pembelajaran 

yang dapat dilakukan dalam jangka waktu yang lama.37 

Minat baca merupakan kemampuan seseorang berkomunikasi dengan 

diri sendiri untuk menangkap makna yang terkandung dalam tulisan 
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sehingga memberikan pengalaman emosi yang didapat akibat dari bentuk 

perhatian yang mendalam terhadap makna bacaan.minat membaca adalah 

sumber motivasi kuat bagi seseorang untuk menganalisa dan mengingat 

serta mengevaluasi bacaan yang telah dibacanya, yang merupakan 

pengalaman belajar menggembirakan dan akan mempengaruhi bentuk serta 

intensitas seseorang dalam menentukan cita-citanya kelak di masa yang 

akan datang. hal tersebut juga adalah bagian dari proses pengembangan diri 

yang harus senantiasa diasah sebab minat membaca tidak diperoleh dari 

lahir.38 

Minat baca masyarakat, Perpustakaan harus memiliki strategi tepat 

dalam melaksanakan fungsinya sebagai tempat pendidikan, penelitian, 

pelestarian, informasi, dan rekreasi. Kelima fungsi tersebut dapat terwujud 

pada dasarnya bermula dari membaca. Tanpa kebiasaan membaca, maka 

akan sangat sulit untuk menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) 

yang kesemuanya berada dalam buku-buku dan ini merupakan tugas 

perpustakaan. Kebiasaan membaca dan penguasaan iptek bagaikan dua sisi 

mata uang yang tidak dapat dipisahkan. 

Tentu saja, memberikan kesadaran tentang pentingnya membaca 

bukanlah perkara mudah. Sebagai yang kita ketahui, Indonesia sebagai 

sebuah negara terdiri dari ribuan kepulauan dan keanekaragaman suku, 

agama, serta bahasa. Jika dijelaskan dengan angka, maka Negara Kesatuan 
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Republik Indonesia memiliki 17.504 pulau2
39

 , 1.331 suku, dan 719 bahasa 

daerah
40

. Sedangkan jumlah penduduk Indonesia, sesuai data Badan Pusat 

Statistik (BPS) tahun 2010 berjumlah 238.519.000 orang.
41

 Tentu ini 

merupakan suatu tantangan tersendiri, bukan saja untuk meningkatkan 

gemar membaca, bahkan hanya sekedar untuk melakukan sosialisasi itu 

sendiri.Survey yang dilakukan oleh Nielsen Audience Measurement pada 

2012 memberikan hasil bahwa masyarakat Indonesia yang menonton 

televisi mencapai 95%. Kemudian disusul penggunaan internet sebesar 

33%, radio 20%, surat kabar 12%, tabloid 6%, dan majalah 5%. 
42

 

Publikasi hasil penelitian tingkat literasi oleh Program for 

International Student Assessment (PISA) rilisan Organisation for Economic 

Co-Operation and Develompent (OECD) tahun 2015 menyebutkan bahwa 

Indonesia berada diperingkat 62 dari 70 negara dengan skor sains 403/493, 

membaca 397/493, dan matematika 397/490
43

. Tingkat minat baca 

masyarakat Indonesia terbilang sangat memprihatinkan. Pada tahun 2016 

UNESCO menyebutkan bahwa Indonesia berada di posisi kedua dari bawah 

yakni peringkat 60, satu peringkat dibawah Thailan dan persis diatas 

Bostwana.Hal ini dikarenakan tingkat minat baca yang dimemiliki berada 
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pada angka 0,001% atau diantara seribu orang hanya ada satu orang yang 

rajin membaca.
44

 

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, maka minat membaca 

merupakan aktivitas yang dilakukan dengan penuh ketekunan dan 

cenderung menetap dalam rangka membangun pola komunikasi dengan diri 

sendiri agar pembaca dapat menemukan makna tulisan dan memperoleh 

informasi sebagai proses transmisi pemikiran untuk mengembangkan 

intelektualitas dan pembelajaran sepanjang hayat (life-long learning) serta 

dilakukan dengan penuh kesadarandan mendatangkan perasaan senang, 

suka, dan gembira. Setidaknya ada lima strategi yang bisa dilakukan untuk 

meningkatkan minat baca masyarakat Indonesia, yakni Ketersediaan buku 

bermutu, kemudahan ases dan bimbingan pemanfaatan koleksi, berbagi 

informasi dan menciptakan suasana ilmah, bimbingan cara membaca efektif 

dan story telling, dan melakukan kunjungan ke toko buku. 

b. Usaha Meningkatkan Minat Baca 

Beberapa ahli mengemukakan pendapatnya sebagai upaya yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan minat baca diantaranya menurut Astuti, 

upaya meningkatkan minat baca dapat dilakukan sebagai berikut:  

1) Motivasi keluarga dan guru;  

2) Tersedianya perpustakaan yang terkelola dengan baik;  

3) Mempromosikan gemar membaca dilingkungan sekolah;  

4) Memberikan penghargaan bagi anak yang gemar membaca;dan 
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5) Pengemasan buku yang menarik.
45

 

Selain itu, banyak faktor yang mempengaruhi minat baca seseorang 

baik internal maupun eksternal. Faktor internal bisa berujud bakat, 

kesehatan, jenis kelamin, dan kebiasaan. Sedangkan faktor eksternal adalah 

buku dan lingkungan sekitar. Beberapa langkah strategis bisa dijadikan 

upaya mewujudkan masyarakat yang gemar membaca. Pertama ketersediaan 

buku yang bermutu. Dengan buku yang bagus dan sesuai kebutuhan akan 

menumbuhkan ketertarikan Pemustaka untuk berkunjung dan membaca 

koleksi di perpustakaan. Termasuk dalam kategori buku bermutu adalah 

variasi jenis dan subyek koleksi.
46

 

Kedua, kemudahan akses dan bimbingan pemanfaatan koleksi. 

Memberikan kemudahan sekaligus bantuan bimbingan bagi pemustaka 

dalam pemanfaatan koleksi yang tersedia. Jangan segan untuk menanyakan 

dan memberikan bantuan kepada pemustaka yang keliatan bingung dalam 

proses pemanfaatan koleksi, baik prosedur penelusuran maupun keberadaan 

koleksi yang diinginkan. Diupayakan sebaik mungkin kebutuhan akan 

informasi akan terpenuhi sehingga Pemustaka merasa betah dan nyaman 

berada diperpustakaan. Juga senantiasa menginformasikan tentang adanya 
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koleksi mapun layanan baru yang ada di perpustakaan serta tata cara 

pemanfaatannya.
47

 

Ketiga, berbagi informasi dan menciptakan suasana ilmiah.Seringnya 

berbagi segala macam informasi, baik melalui lisan maupun tulisan. 

Informasi ini bisa berkaitan dengan dunia pendidikan, sekolah, ilmu 

pengetahuan, maupun info ringan tentang keseharian. Termasuk didalamnya 

memfasilitasi kebutuhan diskusi ilmiah yang dilakukan perorangan maupun 

kelompok. Layanan ini bisa dilakukan oleh pustakawan mandiri atau kerja 

sama dengan para Guru misalnya. Guru sebagai koordinator sekaligus 

motivator di sekolah diharapkan memberikan dukungan dan dorongan 

kepada siswa untuk memanfaatkan perpustakaan sebagai sarana diskusi 

mata pelajaran maupun kegiatan penelitian ringan.
48

 

Keempat, bimbingan cara membaca efektif dan story telling. 

Pemustaka hendaknya dibekali tentang tata cara membaca yang baik dan 

benar, melalui pelatihan maupun konsultasi. Pemustaka diharapkan mampu 

membaca dengan cepat dan akurat. Sehingga memudahkan pemustaka 

mendapatkan informasi yang terkandung dalam sebuah buku. Dengan 

membaca yang benar sudah barang tentu pemustaka akan mampu 

menceritakan kembali isi informasi yang diperoleh. Pemustaka diberikan 

stimulasi untuk bisa menceritakan kembali (story telling) dari setiap buku 

yang selesai dibaca. Cara ini sangat efektif sebagai upaya meningkatkan 
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minat baca bagi masyarakat, karena tanpa membaca tentu tidak mungkin 

mampu bercerita. 

Kelima, kunjungan ke toko buku. Dengan berkunjung ke toko buku, 

masyarakat akan memiliki wawasan tentang dunia literasi. Perpustakaan 

bukan satu-satunya penyedia koleksi dalam memperoleh informasi dan ilmu 

pengetahuan. Toko buku bisa dijadikan alternatif untuk pengayaan dan 

variasi informasi yang dibutuhkan, selain perpustakaan. Begitu banyak 

inspirasi yang bisa diperoleh melalui kunjungan ke toko buku. Tentu saja, 

dengan membeli dan membaca buku akan menjadikan kita bertambah ilmu, 

pengetahuan, dan wawasan tentang berbagai hal sesuai dengan keinginan 

yang kita pilih.
49

 

Masih banyak upaya  lainnya yang bisa digunakan dalam upaya 

peningkatan minat baca, selain lima yang tersebut diatas. Upaya  apapun 

yang diterapkan akan lebih efektif dengan dibarengi penyampaian 

pemahaman kepada para siswa, bahwa dengan membaca akan memberikan 

keluasan wawasan dan ilmu pengetahuan. Juga bisa meningkatkan 

kepercayaan diri, memberikan ketrampilan dalam berfikir dan menganalisa, 

mengurangi stres, serta melahirkan kecerdasan dalam menghadapi setiap 

permasalahan hidup. Bahwa kesuksesan dan kebahagiaan dalam hidup 

adalah buah dari gemar membaca merupakan sebuah keniscayaan. Dengan 

membaca kita kuasai dunia.  
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c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Baca  

Banyak para ahli mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi 

minat baca, salah satunya faktor-faktor yang mempengaruhi minat baca 

menurut Dawson dan Bamman, yaitu sebagai berikut:
50

 

1) Jika topik, isi, pokok bahasan, tingkat kesulitan, dan cara penyajiannya 

sesuai dengan realitas individu, seseorang dapat memenuhi kebutuhan 

dasarnya melalui bahan bacaan. Salah satu unsur yang mempengaruhi 

minat baca adalah isi bahan bacaan yang menarik dan sesuai untuk setiap 

pembaca. 

2) Kepuasan dan kemampuan seseorang untuk memenuhi persyaratan dasar 

dianggap sebagai tanda bahwa kegiatan membaca berhasil atau 

bermanfaat.  

3) Tersedianya tempat membaca yang nyaman di kelas;  

4) Akses terhadap fasilitas perpustakaan sekolah yang cukup lengkap dan 

ideal serta kemudahan meminjam merupakan unsur penting dalam 

menumbuhkan minat baca siswa. 

5) Adanya program kurikuler yang memberikan kesempatan siswa untuk 

membaca secara berkala di kelas sangat mendorong perkembangan dan 

peningkatan minat baca siswa;  

6) Saran-saran teman sekelas sebagai faktor eksternal dapat mendorong 

timbulnya minat baca siswa. Siswa yang berminat terhadap kegiatan 

membaca, akan lebih sering mengajak temannya untuk ikut melakukan 
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kegiatan membaca baik di dalam kelas ataupun perpustakaan sehingga 

memberikan pengaruh positif terhadap temannya;  

7) Guru dapat menyajikan bahan bacaan yang menarik dan bervariasi 

supaya siswa tidak merasa bosan untuk membaca;dan 

8) Faktor jenis kelamin juga berfungsi sebagai pendorong pemilihan buku 

bacaan dan minat baca siswa. Anak perempuan biasanya lebih suka 

membaca novel, cerita drama maupun cerita persahabatan. 

Sedangkan Menurut Dwi Sunar Prasetyono faktor yang dapat 

mempengaruhi minat membaca ada dua yaitu: 

a) Televisi   

Televisi mempunyai andil yang besar dalam keluraga, terutama anak-

anak yang masih membutuhkan pendampingan dalam menonton televisi. 

Orang tua yang sering sibuk dengan pekerjaannya sehingga lupa untuk 

mendampingi anaknya dalam menonton televisi, dan juga orang tua yang 

tidak mendampingi anak dalam belajar,maka banyak kenyataan dilapangan 

yang menunjukkan bahwa anak akan lebih menyukai menonton televisi dari 

pada membaca bukunya. Jadi, peran orang tua sangat dibutuhkan dalam 

memberikan perhatian kepada anaknya untuk belajar khususnya 

membaca.Selain itu juga, orang tua harus ikut mengawasi dan mendampingi 

anaknya dalam menonton televisi, karena hiburan televisi tidak hanya 

memberikan dampak yang positif saja, namun juga ada negatifnya.51 
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b) Kebiasaan keluarga  

faktor yang utama dalam mempengaruhi minat membaca pada anak 

adalah keluarga. kebanyakan masyarakat lebih suka menggunakan bahasa 

lisan daripada bahasa tulis. Budaya bercerita dan mendongengberakar 

sangat kuat, hal ini tidak lantas memandang buruk budaya bercerita 

ataumendongeng, namun tergantung dari muatan dan penuturannya. Bagi 

anak kecil yang belum pandai membaca, kegiatan mendengarkan cerita 

merupakan sebuah cara yang efektif dalam pembelajaran, karena dengan 

bercerita anak kecil dapat dengan mudah menangkap informasi yang kelak 

akan dibuktikan kebenarannya melalui membaca. Kunci keberhasilan agar 

anak mempunyai gairah untuk membaca adalah dengan tersedianya banyak 

bahan bacaan dan adanya kesempatan untuk melakukan kegiatan tersebut 

Banyak cara yang dapat ditempuh agar anak menyenangi buku antara lain, 

Tercipta lingkungan yang nyaman Bahan bacaan yang sesuai dengan usia 

dan kesukaan anak pemilihan waktu yang tepat Memberikan kesempatan 

agar anak bertanya tentang hal yang belum dipahami.52
 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa minat baca siswa terbentuk 

melalui proses penciptaan minat. Untuk melatih, menumbuhkan, membina 

dan meningkatkan minat baca diperlukan berbagai upaya, terutama dari 

guru, selain lingkungan keluarga yang merupakan lingkungan terdekat. 

Tindakan kita sangat dipengaruhi oleh tingkat minat. Meskipun kita sangat 

termotivasi, jika kita tidak tertarik dengan apa yang diminta untuk kita 
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capai, kemungkinan besar kita tidak akan mematuhinya. Sama halnya 

dengan minat baca yang menempati level teratas, aktivitas membaca sulit 

dilakukan seseorang jika minatnya kurang. 

d. Faktor-Faktor yang Menghambat Minat Baca  

Faktor-faktor penghambat dalam meningkatkan minat baca siswa 

diantaranya adalah:
53

 

1) Budaya membaca yang rendah;  

2) Pengaruh televisi atau handphone;  

3) Buku bukan prioritas;  

4) Kurangnya fasilitas; dan 

5) Keluarga.  

Faktor-faktor tersebut sangat menghambat minat baca siswa, apalagi 

pengaruh televisi dan handphone sangat berpengaruh besar bagi anak-anak 

yang tidak menggunakannya dengan baik. Hal ini sangat memprihatinkan 

dengan kondisi minat baca anak-anak yang ada di Indonesia. 

Selain itu, banyak faktor yang menyebabkan kurangnya minat baca, 

Kemiskinan Karena memenuhi kebutuhan dasar itu sulit ketika pendapatan 

seseorang rendah, dapat dimengerti bahwa banyak orang tidak 

memprioritaskan pembelian buku ketika mereka mencoba untuk memenuhi 

kebutuhan, Perhatian masyarakat masih terfokus pada mencari cara untuk 

keluar dari kemiskinan dan kesulitan lainnya karena rendahnya pengetahuan 

masyarakat tentang relevansi perpustakaan komunitas. Terlalu sedikit 
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individu yang menyadari pentingnya mendirikan perpustakaan dalam 

keluarga. Ini bukan kejutan, karena televisi telah mendorong membaca ke 

garis depan. Anak-anak memilih untuk menonton televisi daripada 

membaca berbagai buku, koran, dan buku cerita yang mereka miliki, 

Minimnya peran serta swaata Biaya mendirikan perpustakaan tentu tidak 

sedikit. Untuk mengubah ruang menjadi perpustakaan, Anda harus 

menghabiskan banyak uang, terutama untuk banyak sumber daya 

perpustakaan yang perlu Anda beli, serta staf yang Anda perlukan untuk 

mengelola dan memelihara perpustakaan. Karena itu, peran swadaya harus 

ditinggikan agar masyarakat mau bekerja sama dengan lembaga atau 

pengelola perpustakaan. Mitra bisnis terdekat LSM, atau jaringan komunitas 

perkotaan yang mapan, mungkin menjadi sumber dari sektor swastayang 

bermasalah.54 

e. Strategi Meningkatkan Minat Baca  

Sulit untuk merangsang minat membaca siswa. Oleh karena itu, upaya 

yang berkelanjutan harus dilakukan untuk membantu anak-anak 

mengembangkan kebiasaan yang suatu hari nanti akan diperlukan. Strategi-

strategi berikut dapat digunakan untuk meningkatkan atau mendorong minat 

membaca siswa, antara lain:
55

 

1) Mengupayakan kunjungan ke perpustakaan;  
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2) Mengupayakan penambahan koleksi buku pada pojok baca di kelas 

ataupun perpustakaan;  

3) Mensosialisasikan manfaat baca 

4) Membuat kelompok lingkar sastra dan 

5) Kuis dan reward 

f. Indikator Minat Baca  

Menurut Burs dan Lowe dalam jurnal DwiNovi Antari, Nenden 

Sundari dan Neneng Sri Wulan indikator minat membaca yaitu:
56

 

1) Semangat pada diri peserta didik jika dimotivasi oleh pendidik untuk 

membaca buku. 

2) Peserta didik mempunyai beberapa buku bacaan dirumah selain dari buku 

pelajaran, misalnya buku cerita rakyat, cerita tentang kisah nabi dan 

masihbanyak lagi.  

3) Peserta didik pernah mengunjungi tempat-tempat seperti pameran buku 

ataupun bazar buku murah 

Menurut Crow dan Crow ada beberapa Indikator yang dapat 

digunakan untuk mengetahui dan menentukan minat membaca peserta didik 

tinggi atau rendah. Adapun indikator dalam pengukuran minat membaca 

peserta didik adalah sebagai berikut:
57

 

1) Perasaan senang  

2) Pemusatan perhatian  
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3) Penggunaan waktu  

4) Motivasi untuk membaca  

5) Emosi dalam membaca  

6) Usaha untuk membaca  

Sedangkan indikator menurut Burs dan Lowe dalam prasetyono, 

tentang indikator-indikator untuk mengetahui tinggi rendahnya minat baca 

seseorang adalah sebagai berikut:
58

 

1) Kebutuhan terhadap bacaan  

2) Tindakan untuk mencari bacaan  

3) Rasa senang terhadap bacaan  

4) Keinginan untuk selalu membaca  

5) Tindak lanjut (menindak lanjuti dari apa yang dibaca) 

g. Kriteria Tumbuhnya Minat Baca 

Menurut Crow dan Crow ada beberapa unsur yang dilihat jika 

seseorang mempunyai minat baca yang tinggi, antara lain:
59

 

1) Dapat mengatur waktu, peserta didik dapat mengatur waktu secara efektif 

untuk membaca;  

2) Dapat memusatkan perhatian, anak akan mampu membaca secara fokus 

dan dapat melakukan membaca secara aktif di kelas.; 

3) Dapat memotivasi diri sendiri untuk membaca;  

4) Dapat emosi dalam membaca, merasa senang dan tidak memiliki paksaan 

terhadap apa yang ia baca;dan 

                                                           
 

58
Dwi Sunar Prasetyono, Rahasia mengajarkan…, h. 59. 
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Abdul Rahman dan Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar Dalam Perspektif Islam, 

(Jakarta: Kencana, 2014), h. 264. 
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5) Ada usaha untuk selalu membaca, anak minat bacanya tinggi akan 

cenderung memiliki buku bacaan atau meminjam buku bacaan.  

 

B. Hasil Penelitian Relavan 

Untuk menunjukan perbedaan fokus kajian penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya, maka peneliti akan mengemukakan beberapa penelitian yang relevan 

dengan bukti dari pencarian tesis dan jurnal sebagai berikut: 

Pertama penelitian yang dilakukan oleh  Intan Sari, Skripsi tahun (2020)  

dari Fakultas Ilmu Sosial dan Program Studi Ilmu Perpustakaaan yang berjudul 

pemanfaatan (POCADI ) Pojok Baca Digital untuk meningkatkan Minat Baca 

Masyarakat Di Pojok Mimbar Astaka Eks MTQ Lapangan Merdeka Tebing 

Tinggi. penelitian ini bersifat kualitatif dan bertujuan untuk mengetahui 

pemanfaatan  (POCADI) untuk menngkatkan minat baca masyarakat di Pojok 

Baca Mimbar sebagai upaya dilakukan dalam menumbuhkan minat baca dan 

hambatan-hambatan yang dialami. Hasil dari penelitian menunjukan Peran 

POCADI ( Pojok Baca Digital) untuk meningkatkan minat baca ada beberapa 

yaitu sebagai penguat literasi dan mempermudah para penggunanya untuk 

menelusuri informasi yang ada iPusnas dengan menggunakan aplikasi ebook yang 

telah disediakan oleh Pojok Baca Digital. Peran yang diberikan Pojok Baca 

Digital sudah dilakukan dengan sangat baik ,karena pocadi memberikan 

kemudahan kepada penggunanya dengan fasilitas digitalnya. 

Penelitian kedua yang dilakukan oleh Nurul Ariska Dalimaunthe Skripsi 

tahun (2019) Program Studi Ilmu Komunikasi Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara, yang berjudul Peran Komunitas Pojok Baca Jalanan Dalam 



37 
 

 
 

Meningkatkan Minat Baca dan menulis Masyarakat penelitian ini menggunakan 

teknik kualitatif inkuiri Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menilai Pengaruh 

Komunitas Pojok Baca Jalanan dalam mempromosikan membaca dan menulis 

dikalangan individu, Observasi, wawancara, dan dokumentasi digunakan untuk 

mengumpulkan data. hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa komunikasi 

organisasi yang dilakukan komunitas Pojok Baca Jalanan Kota Medan 

disampaikan dengan baik dan diterima dengan senang hati dari segala segi 

penyampaiannya. dalam penyampaian informasi mengenai komunitas Pojok Baca 

Jalanan mereka mempromosikan melalui pamflet, dari teman-keteman, radio, 

instagram dan melalui website Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, Seperti 

yang kita ketahui bahwasanya media sosial yang kita gunakan saat ini membuat 

parapengguna lebih cepat mengakses informasi yang didapat. 

Penelitian ketiga  yang dilakukan oleh Nanda Hikmatu Maulida thesis  

tahun (2017) Program Studi D-III Perpustakaan yang berjudul Upaya Dinas 

Perpustakaan Kota Tebing Tinggi dalam meningkatkan  minat baca masyarakat. 

penelitian ini bersifat kualitatif, penelitian ini berupaya mengidentifikasi upaya 

yang dilakukan oleh Dinas Perpustakaan Kota Tebing Tinggi untuk meningkatkan 

minat baca Kota Tebing Tinggi, Observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

digunakan untuk mengumpulkan informasi Hasil penelitian ini menunjukan  

Minat adalah perasaan suka yang berhubungan dengan suatu reaksi terhadap 

sesuatu yang khusus atau situasi tertentu. Membaca merupakan salah satu aspek 

keterampilan berbahasa yang bersifat aktif reseptif.Jadi minat baca ditunjukkan 
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dengan keinginan yang kuat untuk melakukan kegiatan membaca. Faktor-faktor 

yang mempengaruhi minat baca yaitu kondisi fisik, mental, emosi, dan sosial. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah pada 

penelitian ini akan dibahas tentang, peranan Pojok Baca Digital, dalam 

menumbuhkan  minat baca masyarakat Desa Maur Baru Kabupaten Muratara. 

Penelitian dilakukan desa maur baru,  Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 

Untuk mengetahui upaya yang dilakukan Pojok Baca Digital  dalam 

menumbuhkan minat baca masyarakat desa maur baru serta hambatan yang 

dialami dalam menumbuhkan minat baca masyarakat desa maur baru. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana 

menyelesaikan toeri berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi 

sebagai masalah penting, kerangka berpikir yang baik akan menjelaskan teoritis 

pertautan antar variable yang akan di teliti, jadi secara teoritis peneliti perlu 

menjelaskan hubungan antara varibael bebas dengan variable terikat, pertautan 

antar variabel tersebut dijelaskan pada paradigma penelitian. 
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

PERANAN POJOK BACA DIGITAL DALAM MENUMBUHKAN 

MINAT BACA MASYARAKAT DESA MAUR BARU 

KABUPATEN MURATARA 

Hambatan apa saja yang 

dialami pojok baca digital 

dalam menumbuhkan minat 

baca masyarakat desa maur 

baru  kabupaten muratara 

Bagaimana peranan 

pojok baca digital 

dalam menumbuhkan 

minat baca masyarakat 

desa maur  baru 

kabupaten muratara 

Metodolgi Penelitian 

Deskriptif kualitatif 

Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

2. Wawancara 

3. Dokumentasi 

1. Buku teks 

2. Artikel ilmiah  

3. Penelitian terdahiulu 

Teknik Analisis Data 

1. Reduksi data 

2. Penyajian data 

3. Penarikan  kesimpulan 

Hasil 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A.  Jenis penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif deskriptif yakni metode 

penelitian nya menggunakan data kualitatif dan dijabarkan secara deskriptif, jenis 

penelitian ini menggunakan analisis kejadian, fenomena, atau keadaan secara 

sosial dan penelitian ini menampilkan data apa adanya. tujuan dari metode 

penelitian deskriptif kulitatif adalah memahami objek yang diteliti menurut 

perspektif peneliti. objek lalu dikembangkan dengan konsep senstivitas pada 

masalah objek yang dihadap konsep sensitivitas berada pada masalah yang sedang 

atau telah terjadi. Penelitian ini juga dimaksudkan untuk memahami dan 

menafsirkan makna dari suatu fakta, gejala atau realita daam situasi 

tertentu.peristiwa tersebut kemudian ditelusuri tidak hanya pada pandangan 

permukaannya saja, tapi secara mendalam.60 

B. Waktu Dan Tempat Penelitian  

1. Waktu Penelitian  

Waktu yang digunakan peneliti untuk penelitian ini dilaksanakan sejak  

tanggal  dikeluarkannya ijin penelitian dalam kurun waktu yang lebih 3 (tiga) 

bulan, 1 bulan pengumpulan data dan 1 bulan pengelolahan data 1 bulan 

meliputi penyajian dalam bentuk skripsi dan bimbingan berlangsung. 

 

                                                           
60

Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling,(Jakarta: 

PT Raja Grafindo Persada, 2012), hlm. 2 
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2. Tempat Penelitian  

Tempat Pelaksanaan Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah Desa 

Maur Baru Kabupeten Muratara. 

C. Subyek penelitian  

Dalam penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif karena itu  

dibutuhkan subjek penelitian. dalam penelitian ini subjek penelitian juga dapat 

diartikan sebagai benda dan orang serta tempat untuk objek yang dipermasalahkan 

subjek penelitian juga bisa dijelaskan sebagai narasumber yang di bahas, dalam 

penelitian ini yang menjadi subjek penelitian ialah Kepala Desa, dan Perangkat 

Desa, yang ada di kantor Desa Maur Baru. 

D. Sumber Data  

Sumber Data yang digunakan dalam penelitian ini diambil dangan 

menelusuri, mengumpulkan, meneliti berbagai refrensi yang ada serta melakukan 

proses mewawancara terhadap pandangan yang terjadi pada sebuah lingkup 

responden yang berkaitan dengan tema yang diangkat. sumber data yang ada 

dalam penelitian deskriptik kualitatif ini dibagi menjadi dua yaitu data primer dan 

data sekunder yaitu: 

1. Data Primer, adalah data yang hanya dapat kita peroleh dari sumber asli 

pertama. Dalam penelitian ini data primer dapat diperoleh langsung dari 

wawancara, dokumen dan observasi yang dugunakan untuk menguatkan hasil 

penelitian yang dilakukan peneliti. Data primer adalah data yang hanya dapat 

kita peroleh dari sumber asli pertama. Dalam penelitian ini data primer dapat 

diperoleh langsung dari wawancara, dokumen dan observasi yang digunakan 
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untuk menguatkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti,61 Data yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah Desa Maur Baru Kabupeten Muaratara. 

2. Data Sekunder, Data sekunder adalah data kedua yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau 

dokumen. Sumber sekunder dalam penelitian ini berupa buku-buku, skripsi, 

dan jurnal pendukung lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini.
62

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik-tenik pengumpulan data pada penelitian ini akan di kumpulkan 

melalui: 

1. Observasi  

Observasi merupakan suatu proses teknik pengumpulan data yang mempunyai 

ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain. menurut sutrisno 

hadi dalam buku sugiono mengatakan bahwa, observasi merupakan suatu 

proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis 

dan psikologis. observasi juga suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mengadakan penelitian dengan teliti, serta diartikan sebagai teknik 

pengumpulan data dan pencacatan yang sistematis terhadap fenomena yang 

diteliti.63 Penelitian ini menggunakan observasi partisipatif. Observasi 

partisipatif adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan cara dengan 

berrpatisipasi atau terlibat langsung dalam situasi alamiah objek yang diteliti.
64
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 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif, ( Bandung: Rosda Karya), 

hlm.  
62

Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan…, hlm. 203 
63

 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2016), hlm.  
64

Ibrahim, Metodologi Penelitian Kualitatif..., hlm.83 
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2. Wawancara  

Wawancara adalah suatu kegiatan dilakukan untuk mendapatkan informasi 

secara langsung dengan mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan kepada para 

informasi. Wawancara bermakna berhadapan langsung antara interview  

dengan informasi dan kegiatannya dilakukan secara lisan. Wawancara juga 

dapat diartikan sebagai proses interaksi yang telah dilakukan oleh dua orang 

atau lebih, dimana kedua pihak yang terlibat (pewawancara dan terwawancara) 

memiliki hak yang sama dalam bertanya dan menjawab.65 Penelitian ini 

menggunakan jenis wawancara semi terstruktur. Wawancara semi terstruktur 

adalah pengumpulan data dimana dalam palaksanaanya lebih bebas 

dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuanya untuk menemukan 

permasalahan secara terbuka. Yang dimana pihak yang diajak wawancara 

dimintai pendapat, dan ide-idenya.66 Sehingga pada akhirnya dapat menemukan 

dan menghasilkan data informasi yang dinginkan. Sumber yang akan di 

wawancara merupakan Kepala Desa Maur Baru dan perangkat Desa Maur 

Baru. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa.Dokumentasi digunakan untuk 

melengkapi data yang diperlukan oleh peneliti yang tidak dapat diperoleh dari 

wawancara dan observasi. Dokumentasi misalnya jurnal, catatan harian, foto, 

biografi sejarah kehidupan, criteria, biografi, peraturan, kebijakan. 

Dokumentasi yang berbentuk gambar misalnya, foto, gambar hidup, sketsa 

                                                           
65

 Imam Gunawan,  Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik…, hlm. 160 
66

Sugiyono, Menahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 73 
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lain-lain. Pelaksanaan dalam penelitian ini  adalah mempelajari dan memcatat 

dokumen yang relavan dengan penelitian ini.
67

 

 

F. Analisis Data  

Analisis data di perlukan beberapa tahapan, seperti yang di ungkapkan   

Bungin dalam bukunya Analisis Data Penelitian Kualitatif yakni : 

1. Reduksi Data 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka 

perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum, 

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-halyang penting, dicari 

tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data 

yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas, dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. 

2. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Dengan 

mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang 

terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami 

tersebut. 
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Jhon W. Creswell, Penelitian Kualitatif & Desain Riset..., hlm. 227-231 
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3. Penarikan kesimpulan  

Penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpuilan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan 

bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 

berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal 

dibuktikan dengan bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali 

ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 

merupakan kesimpulan yang kredibel. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif 

yang diharapkan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada.
68
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A.  Gambaran Umum Pojok Baca Digital  

1.  Sejarah singkat Pojok Baca Digital  

Pojok baca digital adalah hasil hibah dari Perpusnas (Perpustakaan 

Nasional) Pojok baca yang cuman satu Daerah di Desa Maur Baru 

Kabupaten Muratara. H Devi Suhartoni meresmikan Pojok Baca Digital 

Desa Maur Baru Kabupaten Muratara, selasa ( 10/05/2022) diKantor Desa 

Maur Baru, Bupati Muratara H Devi suhartoni, mengatakan dengan adanya 

Pojok Baca di kantor Desa Maur Baru dapat meningkatkan minat baca 

masyarakat Desa Maur Baru, dan di manfaatkan dengan sebaik-baiknya 

oleh masyarakat Desa Maur Baru. Tujuan, Mencerdaskan masyarakat 

melalui perpustakaan digital, Meningkatkan kualitas pembelajaran, 

Menciptakan lingkungan sebagai sumber pengetahuan 

2. Fasilitas   

Perlengkapan Pojok Baca Digital yang dapat menunjang proses belajar, 

adapun sarana dan prasarana yang ada di Pojok Baca Digital adalah: 

a. Koleksi buku  

b. Rak buku  

c. Internet  

d. Tv kabel  

e. Komputer  

f. Meja 
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3. Waktu Pelayanan Pojok Baca Digital  

Tabel 4.1  Waktu Pelayanan Pojok Baca Digital 

No Hari Jam 

1 Senin 08:00-15:00 

2 Selasa 08:00-15:00 

3 Rabu 08:00-15:00 

4 Kamis 08:00-15:00 

5 Jumat 08:00-12:30 

6 Sabtu 02:00-16:00 

       7 Minggu LIBUR 

 

 

4. Struktur pengurus Desa Maur Baru 

 

                     Gambar 4.5 Struktur Kelembagaan Desa Maur Baru 
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B. Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Hasil penelitian ini merupakan dekripsi yang menjawab rumusan masalah 

peneliitian yaitu: peran pojok baca digital dalam menumbuhkan minat baca 

masyarakat Desa Maur Baru Kecamatan Rupit Kabupaten Muratara, dan 

hambatan yang dialami Pojok Baca Digital dalam menumbuhkan minat baca 

masyarakat Desa Maur Baru Kabupaten Muratara, deskripsi hasil temuan ini 

didapatkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi sesuai dengan subjek 

penelitian yang penulis gunakan. 

Pertama, Peneliti menggunakan observasi untuk mempelajari tentang, apa 

saja upaya yang dilakukan Pojok Baca Digital dalam menumbuhkan minat baca, 

serta hambatan apa saja yang dialami Pojok Baca Digital dalam menumbuhkan 

minat baca masyarakat Desa Maur Baru Kabupaten Muratara. 

Kedua, peneliti melakukan wawancara dengan beberapa narasumber yang 

sudah ditetapkan oleh peneliti untuk memperoleh data-data dari subjek penelitian 

untuk mengetahui apa saja upaya Pojok Baca Digital dalam menumbuhkan minat 

baca masyarakat Desa Maur Baru Kabupaten Muratara serta hambatan apa saja 

yang dialami Pojok Baca Digital dalam menumbuhkan minat baca masyarakat 

Desa Maur Baru Kabupaten Muratara. Ketiga, peneliti melakukan dokumentasi 

terkait pelaksanaan kegiatan pojok baca digital di kantor Desa Maur Baru 

Kabupaten Muratara. 

Adapun deskripsi hasil penelitian di Pojok Baca Digital Desa Maur Baru 

dijabarkan sebagai berikut: 
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1. Peranan Pojok Baca Digital dalam menumbuhkan minat baca 

masayrakat Desa Maur Baru Kabupaten Muratara? 

Berdasarkan Peran Pojok Baca Digital sebagaimana hasil wawancara 

dengan Kepala sebagai berikut: “Menurut saya tentang peran pojok baca di 

desa Maur sangat berperan untuk menambah penguatan literasi, agar 

seseorang dapat menguasai baca dan tulis, memiliki pengetahuan dan 

wawasan yang cukup serta dapat mengikuti perkembangan zaman”.
69

. 

Selanjutnya wawancara dengan Operator Desa Maur Baru hal ini sesuai 

dengan kutipan wawancara sebagai berikut: “Menurut pendapat saya dengan 

adanya Pojok Baca digital  dalam menumbuhkan minat baca Desa Maur 

dapat memudahkan pengguna untuk mencari referensi dari IPUSNAS dengan 

melalui aplikasi e-book IPUSNAS yang ada di Pojok baca”
70

  Selanjutnya 

Wawancara  sekretaris   Desa Maur Baru hal ini sesuai dengan kutipan 

wawancara sebagai berikut: “Pojok Baca Digital sebagaimana peran 

perpustakaan pojok baca digital sudah melakukan perannya dengan 

pelayanan yang sangat baik dan ramah serta dapat mengoperasikan 

perpustakaan sesuai fungsinya”.
71

 Hal yang sama diungkapkan oleh Kasi 

Pelayan: Pojok baca digital Desa Maur Baru dalam menumbuhkan minat 

baca sudah menjalankan perannya dengan baik dan sudah terjalankan dengan 

baik
72
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AK, wawancara,  9 januari 2023 
70

 RF, wawancara, 9 januari 2023 
71

 TA wawancara 9 januari 2023 
72

 AU wawancara 9 januari 2023 
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Dari Hasil wawancara diatas , maka dapat disimpulkan bahwasahnya 

pojok baca digital berperan sebagai penguat literasi, agar seseorang dapat 

menguasai baca dan tulis, menambah wawasan ilmu pengetahuan yang cukup 

serta dapat mengikuti perkembangan zaman. Selain itu, perpustakaan 

berfungsi sebagai alat untuk memajukan pengetahuan bangsa dan 

memberdayakan warganya melalui pendidikan, penelitian, pelestarian, dan 

kesenangan. Bagi Dosen, Pengajar, Mahasiswa, dan anggota masyarakat, 

perpustakaan berfungsi sebagai wahana pengetahuan yang mereka butuhkan 

untuk menyebarluaskan secara efektif. Selain itu Peran Pojok Baca Digital 

tidak hanya sebagai penguat literasi tapi juga membantu pengguna dalam 

mencari informasi dan menambah wawasan ilmu pengetahuan. Perpustakaan 

merupakan sumber utama untuk mempromosikan pembelajaran yang efektif, 

perpustakaan harus memiliki lingkungan yang ramah yang mendorong 

pengunjung untuk kembali. Sebuah perpustakaan, seperti fungsinya, harus 

dioperasikan dengan benar. Peran Pojok Baca Digital adalah sebagai penguat 

literasi dalam menambah wawasan dan ilmu pengetahuan juga membantu 

para pengguna menemukan informasi yang ada di iPusnas mealui ebook yang 

disediakan oleh Pojok Baca Digital dan sudah terjalankan dan dijalankan 

dengan baik. Dijelaskan juga pada penelitian Wilda Munira yang berjudul 

PERAN TAMAN BACAAN MASYARAKAT (TBM) DALAM 

MENGEMBANGKAN LITERASI MASYARAKAT ( Penelitian Pada Tbm 

Ar-Rasyid Desa Kajhu Kecamatan Baitussalam Kabupaten Aceh Besar) 

menjelaskan bahwa TBM Ar-Rasyid telah berperan sangat aktif dalam 
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mengembankan literasi masyarakat Desa Kajhu, peran yang telah dilakukan 

Taman Bacaan Masyarakat Ar-Rasyid Desa Kajhu Kabupaten Aceh Besar 

yaitu, sebagai pusat informasi bagi masyarakat dalam mengembankan literasi 

masyarakat yaitu memperoleh ilmu baru, sebagai tempat memperluas 

wawasan yaitu melalui program dan kegiatan yang dilaksanakan serta 

ketersediaan koleksi bacaan yang terdapat pada TBM Ar-Rasyid.
73

   

a. Peranan Pojok Baca dari sisi Penambah Penguatan Literasi  

Sebagai penambah penguat literasi sebagaimana hasil wawancara 

dengan Kaur Keuangan sebagai berikut:  

Semenjak adanya covid 19 anak sekolah belajar dirumah, semenjak 

sekolah dari rumah minat baca siswa sangat menurun bahkan ada yang 

belum bisa membaca gara-gara akibat sekolah dirumahkan, setelah 

pandemi meredah hadirlah pojok baca digital di desa maur baru yang 

dikelola oleh perangkat desa sangat membantu dalam meningkatkan dan 

menguatkan literasi, membuat kembali semangat mereka dalam 

membaca
74

. 

 

Berdasarkan Hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 

pojok baca digital dalam penambah penguat literasi sangat membantu 

masyarakat dan pelajar disana untuk membaca dan menguatkan literasi 

yang sudah lama meredam akibat covid 19.  Dijelaskan juga pada 

penelitian Elsa Angreini yang berjudul Penguatan Fungsi “Pojok Baca 

Abdi” sebagai Sarana Pembelajaran untuk Meningkatkan Minat Baca 

Anak setelah Masa Pandemi. Bahwa pojok baca abdi merupakan sebuah 

Perpustakaan mini yang didirikan oleh warga Pojok Baca Abdi dapat 

                                                           
73

 Wilda Munira, Peran  Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Dalam Mengembankan Literasi 

Masyarakat Desa (Penelitian Pada TBM Ar-Rasyid Desa Kajhu Kecamatan Baitussallam Kabupaten  

Aceh Besar) 
74

 TA wawancara  9 januari 2023 



52 
 

 
 

diakses oleh siapapun secara gratis tujuan dari Pojok Baca ini adalah untuk 

mengatasi kejenuhan belajar selama masa pandemi melalui pelatihan dan 

pelatihan yang menyenangkan. Serta untuk menumbuh kembangkan minat 

dan kegemaran membaca.
75

 

b. Peranan Pojok Baca dalam Kemudahan Akses Baca dengan Ebook  

Berdasarkan kemudahan akses baca sebagaimana hasil wawancara 

Kepala Desa sebagai berikut: 

“Untuk kemudahan akses baca kami hanya menyediakan buku-

buku tercetak yang ada di rak pojok baca digital untuk mengkases ke e-

book  kami belum sampai kesana sebab terbatasnya mentor dan ponsel 

pintar sebab anak anak disini masih menggunakan buku tercetak sebagai 

bahan untuk bacaan, untuk mengakses ke e-book kebanyakan dari mereka 

belum di beri ponsel oleh orang tuanya, juga keterbatasan pengetahuan 

orang tua tentang pentingya membaca di aplikasi digital , kurangnya juga 

perhatian dari orang tua sebab mereka bekerja sebagai petani yang 

berangkat pagi pulang sore, jadi kurang memperhatikan anak-anaknya
76

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 

kemudahan akses baca dengan e-book belum terlaksana tidak ada mentor 

dalam pengarahan dalam menggunakan aplikasi e-book serta kurangnya 

perhatian orang tua tentang betapa pentingnya membaca di aplikasi digital, 

yang sangat membantu untuk menemukan informasi dan menambah 

pengetahuan. Dijelaskan juga pada penelitian Lenny Novitasari, yang 

berjudul “E-Book Sebagai Literasi Digital ( Studi Media Aplikasi 

Imartapura Terhadap Minat Baca Masyarakat Kabupaten Banjar)” 

Mengenai hambatan internal yang terjadi pada perkembangan minat baca 

masyarakat sekarang adalah kurangnya sosialisasi  terhadap imartapura di 
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zaman teknologi digital sekarang, dikarenakan waktu yang terhambat 

untuk pengomtimalan edukasi ke sekolah-sekolah dan pengiklanan ke 

masyarakat umum, terlebih ada beberapa khususnya SD dan SMP dimana 

mereka tidak diwajibkan membawa handpone pada saat jam belajar 

menjadikan sosialisasi terhadap imartapura sangat kurang dan tidak efektif 

karena tidak bisa mempraktikkanya secara langsung, mungkin dengan 

kerja sama dari pihak masing-masing sekolah untuk bisa membawa atau 

membuka handpone pada saat ingin diadakanya penyuluhan.
77

 

c. Peranan POCADI sebagai Sumber informasi dan Sumber Belajar  

Sebagai sumber informasi dan sumber belajar sebagaimana hasil 

wawancara dengan Sekretaris Desa sebagai berikut: 

“Menurut pendapat saya tentang pojok baca digital sebagai sumber 

informasi dan sumber belajarnya sudah terjalankan dengan baik, untuk 

sumber belajarnya masyarakat disini dan anak-anak bisa belajar 

menggunakan aplikasi komputer, tidak hanya itu mereka juga belajar 

bersama disediakan taman untuk membaca agar suasana membaca tidak 

monoton, sedangkan untuk sumber informasi mereka bisa menggunakan 

internet di pojok baca untuk mencari tugas-tugas atau  informasi 

pendidikan dan lainnya karena tempatnya dikantor desa jadi sedikit 

banyaknya masyarakat mencari iformasi di pojok baca” 
78

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 

pojok baca sebagai sumber belajar anak-anak dan masyarakat disana dapat 

belajar menggunakan perangkat komputer disana tidak hanya itu disana 

juga terdapat taman sebagai tempat bacaan agar suasana membaca tidak 

mononton atau membosankan, sebagai sumber belajar disana juga sebagai 

sumber informasi bagi masyarakat disana karena bertempatan dikantor 
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desa sedikit banyaknya mereka mencari tau informasi dipojok baca. 

Dijelasan juga pada penelitian Nur Santy yang berjudul Peran Taman 

Bacaan Masyarakat Lentera Hati Sebagai Sarana Pemebelajaran 

Nonformal Untuk Anak-Anak Nelayan Desa Karangsong Kecamatan 

Indramay Kabupaten Indramayu Jawa Barat. Peran TBM lentera sebagai 

penyedia informasi dengan menyediakan buku bacaan untuk anak-anak, 

remaja dan dewasa, sebagai sumber belajar nonformal TBM menyediakan 

sarana-prasarana yang dapat menunjang kegiatan belajar 
79

 

d. Peranan POCADI dalam Pemanfaatan internet 

Dalam Pemanfaatan Internet sebagaiamana hasil wawancara 

dengan kepala desa beliau mengatakan bahwa: “ Untuk pemanfaatan 

internet kami disini menggunakan modem untuk akses internet, perangkat 

jaringan yang membawa sinyal analog-digital sehingga bisa tersambung ke 

internet”
80

 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan 

internet disana masih menggunakan modem. Dalam penggunaan internet 

pada pojok baca digital. Dijelaskan juga pada Penelitian Shindriani Putri 

yang berjudul Pemanfaatan Internet Untuk Meningkatkan Minat Baca 

Mahasiswa Pls di Ikip Siliwangi. Dalam menggunakan internet sebagai 

media literasi mahasiswa menggunakan jaringan  (wifi) untuk mengakses 

situs sebagai bahan pembelajaran selain itu mereka menggunkan internet 
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untuk mengakses situs-situs yang membantu mereka  menambah 

pengetahuan.
81

 

e. POCADI Sebagai Tempat Rekreasi dan Edukasi  

Sebagai tempat rekreasi dan edukasi sebgaiamana hasil wawancara 

dengan Kepala Desa sebagai berikut: 

menurut saya pemanfaatan pojok baca sebagai tempat rekreasi dan 

edukasi, bisa dikatakan belum mencukupi tempat rekreasi dan edukasi bagi 

masyrakat dan anak-anak yang ada di desa maur, karena keterbatasan 

ruang yang nyaman sehingga pengunjung betah termasuk juga ruangan 

anak,  kurangnya juga ruang multimedia, termasuk miniteater untuk 

menonton fil-film edukatif, karena tempatnya yang berada di Kantor Desa, 

setau masyarakat disini kantor Desa itu tempat pembuatan surat-surat dan 

tempat informasi lainnya tentang Desa
82

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa, 

belum bisa dikatakan pemanfaatn pojok baca digital sebagain tempat 

rekreasi dan edukasi, karena keterbatasan ruang serta kurangnya 

pengetahuan masyarakat tentang pemanfaatan pojok baca sebagai tempat 

rekreasi dan edukasi. 

1) Ketersediaan Koleksi Digital di POCADI 

Dalam ketersediaan koleksi digital sebagaiamana hasil 

wawancara dengan Kepala Desa sebagai berikut:  untuk ketersediaan 

koleksi disini hanya ada iPusnas  dan perangkat komputer saja 

selebihnya hanya koleksi buku tercetak yang ada di rak pojok kami 
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mengupayakan lagi untuk menambah koleksi buku di rak pojok baca 

karena koleksinya masih terbilang sangat sedikit jumlanhya”
83

 

 

Gambar 4.1 Koleksi buku Tercetak Dan Tv Digital  

     

      Gambar 4.2 Koleksi Perangkat Komputer 

 

Berdasarkan hasil wawancara  dan dokumentasi diatas dapat 

disimpulkan bahwa ketersediaan koleksinya cuman ada iPusnas, dan 

perangkat komputer  serta buku-buku tercetak yang ada di rak pojok 

baca digital dan masih kurangnya koleksi buku tercetak di pojok baca 

sebagai bahan bacaan. Pada dokumentasi diatas dapat dilihat bahwa 

jumlah koleksi Digital di Pojok Baca Digital Desa Maur Baru 

Kabupaten Muaratara masih sedikit untuk koleksi digital maupun 

koleksi buku tercetak  
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2) Kunjungan POCADI 

Dalam kunjungan ke Pojok Baca sebagaimana hasil wawancara 

dengan Kepala Desa sebagai berikut: 

Untuk kunjungan ke pojok baca sendiri kami sudah memberikan 

jadwal kepada anak-anak untuk memanfaatkan pengunaan pada pojok 

baca, sedangkan untuk orang dewasa itu bisa kapan saja datang ke pojoj 

baca sesuai dengan jam operasi kantor desa maur baru  untuk anak-anak 

itu memilki absen tersendiri untuk berkunjung ke pojok baca karena 

tempatnya tidak jauh dari Rumah-rumah warga sekitar, mereka dengan 

mudahnya mengunjungi pojok baca kapan saja mereka mau kecuali hari 

minggu 
84

 

 

 

   Gambar 4.3  Kunjungan Anak-Anak Sesuai dengan Jadwal 

 

Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi penulis di Pojok 

Baca Digital Desa Maur Baru Kabupaten Muratara dapat disimpulkan 

bahwa, kunjungan ke pojok baca itu, untuk anak-anaknya mereka 

memilki jadwal sendiri untuk berkunjung ke pojok baca, dan untuk 

orang dewasa mereka bisa datang kapan saja mengunjungi pojok baca 

dan juga tempatnya masih bisa dijangkau oleh masyarakat disana, 

kecuali hari minggu. Pada dokumentasi diatas dapat dilihat bahwa 
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kunjungan di Pojok Baca Digital Desa Maur Baru Kabupaten Muratara, 

sudah sesuai dengan jadwal yang diberikan pemerintah desa. 

3) Strateg POCADI dalam Meningkatkan Minat Baca 

Sebagaimana hasil wawancara dengan Kepala Desa sebagai 

berikut : 

Salah satu strategi pemerintah desa dalam menumbuhkan minat 

baca yaitu sosialisi kesekolah-sekolah yang ada didesa maur baru 

tentang keberadaan pojok baca digital desa maur baru  melakukan kerja 

sama dengan pihak sekolah yang ada didesa maur baru, memberikan 

jadwal kepada anak-anak agar dapat menggunakan pemanfaatn pojok 

baca dengan baik, selain itu pemerintah juga membangun taman yang 

tepat berada di depan kantor desa maur baru agar dapat digunakan 

sebagai tempat bacaan serta dapat dijangkau oleh masyarakat desa maur 

baru.
85

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat  disimpulkan bahwa  

strategi yang dialkukan oleh pemerintah desa yaitu melakukan 

sosialisasi kesekolah-sekolah serta melakukan kerja sama kepada pihak 

sekolah memberikan jadwal kepada anak-anak agar dapat 

memanfaatkan pojok baca digital dengan baik tidak hanya itu 

pemerintah desa juga melakukan pembuatan taman sebagai tempat 

bacaan dan  mudah di jangkau oleh masyarakat Desa Maur Baru, 

dijelaskan juga pada penelitian Fajriyani Ratujanna Murarauf, yang 

berjudul Strategi Promosi Perpustakaan Dalam Meningkatkan Minat 

Baca Masyarakat di Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru, 

menjelaskan strategi yang dilakukan dalam meningkatkan minat baca 

masyrakatnya yaitu, tidak semua masyarakat tahu akan peran 

perpustakaan, untuk itu sosialisasi perlu dilakukan sehingga masyarakat 
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akan tahu sebenarnya peran perpustakaan itu seperti apa untuk 

sosialisasi dikalangan pelajar dapat dilakukan dengan kerjasama dengan 

sekolah untuk melakukan sosialisasi tentang perpustakaan, sosialisasi 

juga dapat dilaksanakan ketika masa orientasi siswa, selain itu 

pembentukan taman baca untuk lebih meningkatkan minat masyarakat 

terutama kepada masyarakat yang belum mengetahui apa fungsi 

perpustakaan, maka Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru membentuk 

taman bacaan masyarakat bertujuan agar masyarakat yang sulit 

menjangkau perpustakaan daerah bisa berkunjung ke taman baca.
86
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Dari beberapa hasil wawancara dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Peranan yang dilakukan Pojok Baca Digital dalam  menumbuhkan minat baca 

masayarakat mencakup:  Sebagai Penambah Penguat literasi dan peranan pojok 

baca digital dalam menumbuhkan minat baca sebagai penambah penguat 

literasi, kemudahan mencari informasi di iPusnas, kemudahan akses baca 

dengan ebook Sebagai sumber informasi dan belajar,  Pemanfaatan internet, 

sebagai tempat rekreasi dan edukasi, ketersediaan koleksi digital, kunjungan 

pojok baca, strategi dalam meningkatkan minat baca, dalam peranan pojok 

baca menumbuhkan minat baca sudah berjalan baik. 

 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian sehingga mendapatkan hasil adapun saran yang 

ingin peneliti sampaikan: 

1. Bagi Kepala Desa dan perangkatnya  

 Supaya menambah ruangan di Pojok Baca Digital agar pelayanan dapat 

dilakukan dengan maksimal, sehingga pengunjung merasa nyaman dan puas 

sehingga tertarik untuk terus berkunjung ke Pojok Baca Digital. Hambatan 

yang dihadapi Pojok Baca Digital dalam  menumbuhkan minat baca 

masyarakat ada beberapa yaitu terbatasnya ruangan yang tidak dapat 

menampung banya pengunjung yang datang ke Pojok Baca Digital karena 
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tempatnya di Kantor Desa dan faktor Ekonomi di masyarakat. Telvisi dan 

kebiasaan keluarga  

2. Bagi peneliti selanjutnya  

Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih banyak sumber 

maupun referensi yang terkait dengan pojok baca digital dan minat baca agar 

hasil penelitiannya dapat lebih baik lagi dan lebih lengkap lagi, peneliti 

selanjutnya diharapkan lebih mempersiapkan diri dalam proses pengambilan 

dan pengumpulan dan segala sesuatunya sehingga penelitian dapat 

dilaksanakan dengan lebih baik. Peneliti selanjutnya diharapkan ditunjang 

pula dengan wawancara dengan sumber yang kompeten dalam kajian Pojok 

Baca Digital dan minat baca. 
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9 januari 2023 

Wawancara dengan masyrakat desa maur baru yaitu budi setiawan pada tanggal 10 

januari 2023 

Wawancara dengan perangkat desa ibu sri rahayu pada tanggal 9 januari 2023 

Wawancara dengan rusi fitira  perangkat desa maur baru pada tanggal 10 januari 

2023 

Wawancara dengan sekretaris desa tentang tujuan dari pojok baca digita didesa maur 

baru 9 januari 2023 

 

 

 

 

https://diskominfo.tanatorajakab.go.idlayanan/
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Wawancara Dengan Perangkat Desa Ibu Rusi Fitria 

 

 

Wawancara Dengan Kepala Desa 

 



 
 

 
 

 

Wawancara Dengan Perangkat Desa Ibu Sri Rahayu 

 

 

                                       Gambar pojok baca digital dikantor desa 



 
 

 
 

 

                       Gambar Perangkat Komputer Pojok Baca Digital  

 

 

Gambar Kantor Desa Tempat Pojok Baca Digital 

 



 
 

 
 

 

Kegiatan menyusun buku di rak pojok baca digital 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


